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PIDATO
PIMPINAN RAPAT PARIPURNA DPRD PROVINSI SUMATERA BARAT
DENGAN ACARA MENDENGARKAN PIDATO PRESIDEN
DALAM RANGKA HUT KEMERDEKAAN RI KE 79 TAHUN 2024
SABTU, 16 AGUSTUS 2024

ASSALAMU’ALAIKUM WR. WB.

YTH. GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR SUMATERA BARAT

YTH. FORKOPIMDA, KETUA PENGADILAN NEGERI DAN
PENGADILAN AGAMA PROVINSI SUMATERA BARAT

YTH. SDR. WAKIL-WAKIL KETUA DAN REKAN-REKAN ANGGOTA
DPRD PROVINSI SUMATERA BARAT

YTH. KEPALA PERWAKILAN BANK INDONESIA SUMATERA BARAT,
PIMPINAN OJK, PIMPINAN INSTANSI VERTIKAL DI SUMATERA
BARAT.

YTH. PIMPINAN PT. BANK NAGARI, PIMPINAN BUMN, PIMPINAN
BUMD

YTH. SDR. SEKRETARIS DAERAH, ASISTEN, STAF AHLI, KEPALA
OPD,DILINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA
BARAT

YTH. REKAN-REKAN WARTAWAN DAN HADIRIN YANG BERBAHAGIA.

Puji syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah
SWT, karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, pagi

hari ini kita dapat hadir bersama-sama pada Rapat

Paripurna DPRD Provinsi Sumatera Barat dengan agenda
Mendengarkan Pidato Presiden Republik Indonesia Dalam
Rangka Peringatan HUT ke 79 Tahun 2024.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Sdr.
Gubernur, Wakil Gubernur, Forkopimda, Undangan dan
Hadirin semua yang telah berkenan menghadiri Rapat
Paripurna Dewan pada pagi hari ini.

Dengan mengucapkan ”Bismillahirrahmanirrahim”
Rapat Paripurna DPRD Provinsi Sumatera Barat dengan
acara “ Mendengarkan Pidato Presiden Pada Sidang
Tahunan MPR-RI dan Sidang Bersama DPD-RI dan DRD-RI
Tahun 2024 “, kami buka dan dinyatakan terbuka untuk
umum.

Sdr. Gubernur dan Hadirin yang kami Hormati;

Sesuai dengan agenda ketatanegaraan Negara
Repeublik Indonesia sebagaimana yang ditetapkan dalam
surat Menteri Sekretaris Negara Nomor
B-16/M/S/TU.00.03/08/2024 tanggal 6 Agustus 2024,
dalam rangka  Peringatan HUT ke 79 Kemerdekaan RI
Tahun 2024, pada tanggal 16 Agustus 2024, Presiden



Republik Indonesia akan menyampaikan Pidatonya
dihadapan Sidang Tahunan MPR-RI dan Sidang Bersama
DPR-RI dan DPD-RI Tahun 2024, dalam rangka
menyampaikan Laporan Kinerja Lembaga-Lembaga Negara
dan Pidato Kenegaraan dalam rangka memperingati HUT
Kemerdekaan Negara Republik Indonesia ke 79 Tahun 2024.

Selanjutnya, Presiden Republik Indonesia juga akan
menyampaikan Pidatonya pada Sidang Pembukaan Masa
Persidangan Pertama DPR-RI tahun 2024/2025 dalam
rangka penyampaian Keterangan Pemerintah atas RUU
tentang APBN Tahun Anggaran 2025 beserta Nota
Keuangannya.

Sebagai bagian dari penyelenggaraan pemerintahan
Negara Republik Indonesia dan masyarakat Indonesia,
kedua agenda ketatanegaraan tersebut, perlu kita ikuti dan
simak bersama.

Sesuai dengan agenda yang ditetapkan oleh
Sekretaris Negara, pada Pukul 09.30 wib pagi ini, kita akan
mendengarkan Pidato Presiden dihadapan Sidang Tahunan

MPR dalam rangka penyampaian laporan kinerja Lembaga-

Lembaga Negara dan Sidang Bersama DPR-RlI dan DPR-RI
dalam rangka penyampaian Pidato Kenegaraan Peringatan
HUT Kemerdekaan Republik Indonesia ke 79 Tahun
2024.Selanjutnya pada siang nanti, pukul 13.30 wib, kita
akan mendengarkan pula pidato Presiden Republik
Indonesia di hadapan sidang DPR-RI pada Pembukaan Masa
Persidangan Pertama tahun 2024/2025.

Sdr. Gubernur dan Rapat Paripurna Yang kami
Hormati;

Tanggal 17 Agustus 1945, Bangsa Indonesia telah
memproklamirkan Kemerdekaannya menjadi negara yang
merdeka, bebas dari belenggu penjajahan dan berdiri di
atas kakinya sendiri. Kemerdekaan tersebut tentu tidak
diperoleh dengan mudah, tetapi penuh dengan
pengorbanan. Oleh sebab itu, jangan pernah kita lupakan
jasa para pahlawan yang telah berjuang untuk
kemerdekaan bangsa ini.

Kemerdekaan Negara Republik Indonesia yang
diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945, bukanlah

akhir dari sebuah perjuangan. Kemerdekaan hanya sebagai



syarat dan titik awal untuk mewujudkan masyarakat adil
dan makmur yang dicita-citakan. Untuk itu, kita harus
terus berjuang dalam mengisi kemerdekaan untuk kejayaan
Negera Indonesia, dengan berinovasi dan berkarya agar
Indonesia menjadi Negara yang maju sebagaimana yang
dicita-cita oleh founding fhaher, Bung Karno dan Hatta.

Di usia yang ke 79, cita-cita untuk menjadikan
Indonesia sebagai bangsa maju yang sejajar dengan
bangsa-bangsa lain di dunia ini, masih belum tercapai.
Sampai tahun 2023, kita baru masuk dalam kelompok
negara berpendapatan menengah atas atau upper middle
Income Country (UMIC) dengan Gross National Income (GNI)
perkapita sebesar USS 4.580. Masih banyak yang harus kita
kerjakan untuk dapat mewujudkan cita-cita proklamasi
tersebut.

Sdr. Gubernur dan Rapat Paripurna Yang Kami
Hormati;

Sararan untuk mewujudkan cita-cita kemerdekaan
Negara Republik Indonesia, yaitu masyarakat adil dan

makmur, telah dirumuskan dalam Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2025-2045 dengan

visinya “ Mewjudkan Indonesia Emas pada Tahun 2045 “
yang ditunjukan dengan tingginya tingkat kesejahteraan
masyarakat, tingkat pendidikan, derajat kesehatan dan
kehidupan berdemokrasi.

pada usia yang ke 79 Tahun, disamping upaya untuk
mewujudkan Indonesia Emas pada Tahun 2045, kita juga
dihadapkan pada tantangan yang tidak mudah, vyaitu
menyonsong ibu kota baru (IKN) yang membutuhkan
anggaran yang cukup besar dan tentu berdampak terhadap
alokasi dana transfer ke daerah serta ada terjadi transisi
kepemimpinan nasional sebagai hasil pemilihan Presiden
dan Wakil Presiden Tahun 2024 dan penyelenggaraan
Pilkada Serentak Tahun 2024.

Ini tentu tidak mudah bagi kita untuk
menghadapinya. Perlu usaha dan kerja keras yang di
landasi dengan semangat kebersamaan, gotong royong dan
saling mendukung satu sama lain dalam bingkai Negara

Kesatuan Republik Indonesia.



Untuk itu, marilah kita jadikan Peringatan HUT
Kemerdekaan Rl ke 79 Tahun 2024 yang dilandasi dengan
dengan semangat juang 45, sebagai momentum strategis
untuk mewujudkan visi dan sasaran Indonesia Emas Tahun
2045, mensukseskan perpindahan ibu kota negara,
mensukseskan  transisi kepemimpinan nasional dan

mensukseskan Pilkada Serentak Tahun 2024.

Sdr. Gubernur dan Undangan Yang Kami Hormati;

Sesuai dengan Pasal 2 ayat (2) UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 dan Pasal 152 ayat (1) Peraturan MPR
Nomor 1 Tahun 2019 tentang Tata Tertib MPR-RI, MPR-RI
melakukan sidang tahunan dalam rangka penyampaian
laporan kinerja Lembaga-Lembaga Negara.

Pada Sidang Tahunan MPR-RI Tahun 2024 ini, Presiden
Republik Indonesia akan menyampaikan laporan kinerja
lembaga-lembaga Negara sebagai wujud akuntabilitas dan
transparasi dalam pelaksanaan tugasnya. Laporan terhadap

kinerja Lembaga-lembaga Negara tersebut, perlu diketahui

oleh seluruh masyarakat Indonesia yang telah memberikan
mandatnya kepada Lembaga Negara tersebut.
Lembaga-lembaga Negara yang merupakan bagian
dari penyelenggaraan Negara yang dibiayai oleh dana
masyarakat melalui APBN, tentu harus menjadi motor dan
bekerja untuk kepentingan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu, Lembaga-
lembaga Negara tersebut, perlu menyampaikan laporan
atas kinerjanya kepada Masyarakat melalui Lembaga MRI-RI

yang merupakan respsentasi masyarakat Indonesia.

Rapat Paripurna dan Undang Yang Kami Hormati,

Demikinlah beberapa pengantar yang dapat kami
sampaikan sebagai pembuka Rapat Paripurna ini.
Selanjutnya, marilah kita bergabung dengan Sidang
Tahunan MPR-RI dan Sidang Bersama DPD-RI dan DPR-RI.

Mendengarkan ~ Penyampaian  Laporan  Kinerja

Lembaga



Negara dan Pidato Presiden Rl Dalam rangka HUT RI

ke 79 Tahun 2024.

Sdr. Gubernur dan Rapat Paripurna Yang kami
Hormati;

Kita sama-sama telah mendengarkan laporan atas
kinerja Lembaga-Lembaga Negara yang disampaikan oleh
Presiden Republik Indonesia pada Sidang Tahunan MPR-RI
dan pesan-pesan kemerdekaan yang disampaikan oleh
Presiden pada Sidang Bersama DPD-RI dan DPR-RI.

Dari laporan kinerja Lembaga-lembaga Negara, kita
sudah dapat mengatahui sampai sejauhmana hasil yang
dicapai dari pelaksanaan tugas dan kewenangan Lembaga-
lembaga Negara serta dampak yang diberikan terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Laporan kinerja
Lembaga negara tersebut, tentu bisa dijadikan sebagai
bahan evaluasi oleh masyaakat terhadap akuntabilitas,
efektivitas dan profesionalitas Lembaga Negara tersebut.

Sedangkan dari Pidato Kenegaraan dalam rangka
Memperingati HUT Kemerdekaan Rl ke 79 Tahun 2024,

banyak pesan-pesan kemerdekaan yang bisa kita ambil,
sebagai bekal dan penyemangat bagi kita untuk terus
berkarya dan membangun negeri dalam mengisi
kemerdekaan Negara Republik Indonesia.

Sejalan dengan tema Hut Kemerdekaan Rl ke 79
Tahun 2024 yaitu “ Nusantara Baru Indonesia Maju “, maka
marilah kita tingkatkan kebersamaan, kekompakan dan
terus berjuang untuk menjadikan negara dan daerah kita
maju dan masyarakatnya semakin sejahtera.

Kita bangun kebersamaan dan tingkatkan komitmen
kebangsaan dalam mengisi kemerdekaan Negara Republik
Indonesia yang sama-sama kita cintai ini dan dengan
semangat Proklamasi Kemerdekaan tersebut, kita
lanjutkan pembangunan daerah yang telah dan sedang
dikerjakan, untuk menjadikan Sumatera Barat lebih maju
dan lebih Sejahtera dan maju bersama sebagai daerah yang
beradab dan berbudaya dalam bingkai Negara Kesatuan

Republik Indonesia.
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Diakhir sambutan ini, kami menyampaikan
Dirgahayu Kemerdekaan Republik Indonesia ke 79 Tahun

2024 “ Nusantara Baru, Indonesia Maju “ .......... Merdeka.

Rapat Paripurna Yang kami Hormati,

Dengan telah disampaikan laporan kinerja Lembaga-
lembaga Negara dan Pidato Presiden Kenegaraan dalam
rangka HUT Kemerdekaan Rl ke 79 Tahun 2024 pada Sidang
Tahunan MPR-RI dan Sidang Bersama DPD-RI dan DPR-RI,
maka berakhir pulalah Rapat Paripurna kita pada siang hari
ini.

Sebelum Rapat Paripurna ini kami tutup, kami
mengingatkan kembali kepada kita semua, bahwa pukul
13.00 wib nanti, kita kembali akan melaksanakan rapat
paripurna dengan agenda mendengarkan Pidato Presiden
dalam rangka penyampaian Keterangan Pemerintah
terhadap RUU tentang APBN Tahun 2025.

Untuk itu, kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu
sekalian pada Rapat Paripurna tersebut, oleh karena sangat

penting untuk kita dengarkan bersama seperti apa arah
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kebijakan pembangunan dan anggaran Pemerintah pada
Tahun 2025 nanti yang akan dilaksanakan oleh Presiden
Terpilih dan seperti apa pula dukungan kebijakan
Pemerintah Pusat terhadap daerah dalam rangka
pelaksanana RPJPD Tahun 2025-2045 yang penyusunannya
dilakukan secara imperatif.

Akhirnya dengan mengucapkan
Alhamdulillahirabbilalamin, Rapat Paripurna Dewan pada
siang hari ini, secara resmi kami tutup.

Terima kasih
Billahitaufiqg walhidayah
Wassalam’mualikum wr.wb
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